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ABSTRAK

Kabupaten Tulungagung memiliki potensi yang besar dalam sektor wisata kuliner, salah satunya kuliner tradisional.
Walaupun Pemerintah Kabupaten Tulungagung sudah berusaha mengembangkan kawasan wisata kuliner yang ada, akan
tetapi belum dapat berjalan dengan baik, terbukti rendahnya pengunjung “Kawasan Kuliner Halal KAI” dan keberadaan
pelaku UMKM di tepi jalan serta parkir pengunjung sembarangan di “Kawasan Wisata Kuliner Pinka Lembupeteng”
membuat kemacetan. Berdasarkan permasalahan tersebut, perancangan ini bertujuan untuk menciptakan tempat yang
memfasilitasi UMKM kuliner tradisional sekaligus menjadi tempat yang edukatif dan rekreatif yang memberikan pengalaman
pembelajaran dan liburan dalam satu kawasan. Perancangan ini mengusung tema arsitektur tropis kontemporer, dengan
mempertimbangkan kondisi iklim tropis di Kabupaten Tulungagung. Menekankan desain bangunan yang responsif terhadap
iklim tropis dengan menerapkan bukaan lebar dan ventilasi silang, teritisan lebar, dan penggunaan material alam, dengan
gaya yang lebih baru, ekspresif dengan bentuk atap bangunan ayam jago. Fasilitas dalam perancangan ini mencangkup
restoran tradisa, bale edukasi, kantor pengelola, mushola, tempat bermain dan fasilitas pendukung lainnya yang dapat
menarik minat masyarakat untuk mengunjungi dan mengenalkan kuliner tradisional Tulungagung.

Kata kunci : Eduwisata, kuliner tradisional, arsitektur tropis kontemporer.

1. PENDAHULUAN

Kabupaten Tulungagung mempunyai banyak potensi
yang dapat dikembangkan agar lebih dikenal oleh
masyarakat luar. Selain dikenal dengan potensi wisata
alam karena berada di Pesisir Selatan Pulau Jawa,
Kabupaten Tulungagung juga memiliki keunggulan
dalam sektor kuliner yang belum dimanfaatkan secara
optimal. Beberapa jenis kuliner tradisional khas
Tulungagung antara lain sego bantingan, ayam lodho,
sompil, capar tape, geti dan kerupuk rambak
(Kominfojatim, 2024). Pemerintah Kabupaten
Tulungagung sudah berupaya untuk mengembangkan
potensi kuliner yang ada dengan meresmikan
Kawasan Kuliner Halal pada tanggal 3 Oktober 2024,
yang terletak di Jalan Pangeran Antasari, dekat
Stasiun Tulungagung. Meskipun fasilitas ruko dan
tenda sudah disediakan untuk para pelaku UMKM,
Kawasan ini belum mampu menarik minat
pengunjung secara maksimal. Berdasarkan observasi,
kurangnya penataan yang baik, mulai dari kebersihan,
arsitektur hingga fasilitas pendukung lainnya belum
memadai, bahkan sebagian besar ruko tutup membuat
kawasan ini kurang menarik dan kurangnya
keberagaman kuliner yang tersedia. Selain itu,
kawasan wisata kuliner Pinka Lembupeteng yang
terletak di tepi Sungai Ngrowo memiliki daya tarik
pengunjung lebih baik, dengan adanya taman terbuka

dan keberagaman kuliner yang lebih kekinian.
Namun, masalah kemacetan akibat keberadaan
UMKM ditepi jalan dan parkir yang tidak teratur
sering mengganggu kenyamanan pengunjung. Dalam
hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan ruang yang
baik dan nyaman sangat penting untuk menciptakan
pengalaman wisata yang menyenangkan.
Perancangan eduwisata kuliner tradisional di
Kabupaten Tulungagung akan memfasilitasi UMKM
yang bergerak dibidang kuliner tradisional
Tulungagung, sebagai upaya untuk mengenalkan
budaya kuliner tradisional kepada masyarakat luar dan
generasi mendatang di era maraknya kuliner masa kini
yang lebih trending. Semakin majunya zaman,
penting untuk menjaga identitas budaya lokal
sekaligus beradaptasi dengan perkembangan saat ini
(Sari et al.,, 2022). Oleh karena itu, pendekatan
arsitektur tropis kontemporer adalah solusi ideal untuk
menciptakan desain ramah lingkungan serta
mengoptimalkan potensi iklim tropis yang terjadi di
Kabupaten Tulungagung, menawarkan solusi desain
yang menggabungkan estetika modern dengan
elemen-clemen  lokal,  memperhatikan  aspek
kenyamanan pengunjung melalui penggunaan
material dan pengaturan ruang yang efisien
(Ariyantani, 2017; Fadhillah Aditya et al., 2022).
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2. KERANGKA TEORI
2.1. Pengertian Eduwisata Kuliner Tradisional

Eduwisata merupakan konsep yang memperhatikan
dua aspek utama yaitu aspek edukasi yang berkaitan
dengan penyampaian ilmu pengetahuan kepada
pengunjung dan aspek wisata yang berkaitan dengan
nyaman dan aman pengunjung (Pradiana et al., 2021).
Sedangkan kuliner tradisional atau makanan khas
merupakan salah satu keanekaragaman yang dimiliki
Indonesia. Budaya dari makanan khas telah menjadi
identitas dan indikasi dalam memperkenalkan potensi
kekayaan kuliner yang diolah dengan bahan baku asli
suatu daerah dan nilai budaya, tradisi, serta
kepercayaan yang berasal dari budaya setempat
(Wibowo, 2023). Oleh karena itu, eduwisata kuliner
tradisional adalah suatu tempat yang menyediakan
wisata belajar kepada semua masyarakat baik anak
kecil hingga orangtua tentang keanekaragaman
kuliner tradisional yang ada di Indonesia kususnya di
Kabupaten = Tulungagung.  Eduwisata  kuliner
merupakan salah satu elemen penting dalam industri
pariwisata yang telah membantu menarik wisatawan,
mempromosikan budaya lokal dan memberikan
kontribusi positif pada ekonomi local (Kusumawati,
2018).

2.2. Prinsip Arsitektur Tropis Kontemporer

Menurut Karyono (2016) dalam Saliim & Satwikasari
(2022), Arsitektur tropis adalah arsitektur yang
dirancang untuk memodifikasi iklim tropis luar yang
kurang nyaman menjadi iklim yang nyaman di dalam
bangunan, dan memiliki 7 prinsip yang meliputi :
orientasi bangunan, material, radiasi, shading device,
pencahayaan, curah hujan, dan aliran udara.
Sedangkan  arsitektur ~ kontemporer = menurut
Hilberseimer dalam Amelia (2023) adalah sebuah
bangunan arsitektur yang menekankan kemajuan
pengetahuan teknologi dan kebebasan berekspresi
untuk menciptakan suatu desain yang berbeda dan
penggabungan dari beberapa gaya arsitektur.
Perubahan desain tersebut diikuti oleh perubahan
bentuk, fasad, jenis dan pengolahan material, dan
teknologi (Ghifari & Soewarno, 2021). Adapun
prinsip arsitektur kontemporer menurut Schirmbeck
dalam Ghifari & Soewarno (2021) memiliki 6 prinsip,
meliputi : bangunan kokoh, gubahan massa ekspresif,
ruang terbuka, harmonisasi interior dan eksterior,
fasad terbuka dan transparan, explorasi elemen
lanskap. Berdasarkan dari teori diatas, arsitektur
tropis kontemporer adalah penggabungan antara tema
arsitektur tropis dengan kontemporer, dimana konsep
utamanya adalah merespons iklim tropis baik dari
suhu maupun curah hujan yang terjadi dengan inovasi
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baru sesuai perkembangan zaman.

Penggabungan

antara tema arsitektur tropis dengan kontemporer
dapat disimpulkan sebagai berikut :

No Prinsip Desain
1 Material Mengeksplor ~ material
Bangunan bambu
2 | Curah hujan | Membuat teritisan atap
dan yang lebar dan
pembayangan | kemiringan atap > 40°
3 | Bukaan dan | Menerapkan Cross
ventilasi ventilasi
4 | Pencahayaan Memperbanyak bukaan
dibagian utara dan selatan
5 | Gubahan Bentuk massa bangunan
massa fleksibel, = menghindari
ekspresif bentuk yang kaku
6 Ruang terbuka Penerapan konsep ruang
open plan
7 | Harmonisasi Material unfinished atau
interior  dan | mempertahankan
exterior karakter asli dari material
8 | Fasad terbuka | Penerapan dinding
dan transparan | bernafas/ berongga
9 | Explorasi Membuat view buatan di
elemen dalam tapak
lanskap

Tabel 1. Parameter desain arsitektur tropis kontemporer
Sumber : dokumentasi penulis,2020

Prinsip-prinsip arsitektur tropis kontemporer diatas
akan di terapkan dalam perancangan eduwisata
kuliner tradisional Tulungagung.

3. METODE PENELITIAN

Metode perancangan Tradisa Resto di Tulungagung

menggunakan metode Glass Box yaitu suatu metode

desain yang selalu berusaha menemukan fakta-fakta
dan sebab suatu alasan yang real melandasi suatu

kejadian. Metode perancangan ini dilakukan dengan 3

tahapan yaitu pengumpulan data, analisis data, dan

konsep perancangan (Kawilarang et al.,, 2021).

Pengumpulan data dilakukan melalui :

e Observasi lapangan, dilakukan langsung turun ke
lapangan untuk mengamati dan mengumpulkan
data eksisting tapak yang akan digunakan untuk
mengidentifikasi tapak.

e Dokumentasi, mengambil dan mengumpulkan
data berupa gambar pada area tapak, sekitar tapak,
dan tempat observasi penelitian.

e Kajian pustaka, melakukan pencarian, membaca,
dan manganalisis dari berbagai sumber informasi

e Studi preseden, membandingkan objek yang akan
dirancang dengan objek yang sudah ada, baik dari
segi desain, fungsi bangunan, material dan konsep
yang diterapkan.

e Studi penelitian terdahulu, membandingkan objek
yang akan dirancang dengan objek yang sudah
pernah dirancang pada penelitian terdahulu.



4. PEMBAHASAN
4.1. Gambaran Lokasi

Tapak yang dipilih terletak di Jl. Jayeng Kusuma,
Desa Ngujang, Kecamatan Kedungwaru, Kabupaten
Tulungagung. Luas tapak adalah 35.500 m2, kondisi
eksisting tapak merupakan lahan tanaman tebu dengan
kondisi tanah relatif datar. Tapak berada pada lokasi
yang cukup strategis, karena berada di tepi jalan raya
jalur pertemuan antar Kabupaten/Kota dan dekat

dengan daerah pusat kota.
175m

Gambar 1. Lokasi Tapak
Sumber: Analisa Penulis, 2025

Batas-batas tapak :

a. Utara : PUSTU Ngujang dan Madrasah Diniyah
Mambaul Hikam

b. Timur : Jl. Jayeng Kusuma dan Kejaksaan Negeri
Tulungagung

c. Selatan : Jalan Pedesaan

d. Barat: Rel Kereta Api

4.2. Konsep Aksesibilitas

Sirkulasi manusia dan kendaraan melalui J1. Nasional
sebagai Main FEntrance (ME). Manusia bisa
mengakses semua tapak sedangkan kendaraan
herhenti hingga parkiran. Side Entrance (SE)
menggunakan jalan pedesaan untuk akses kendaraan
pelaku pengelola dan akses servis seperti truck
sampah, truck sedot WC, mobil pemadam, dsb.

4.3. Konsep Arah Angin

Angin tertinggi berasal dari sebelah barat tapak, agar

angin dapat dimanfaatkan secara optimal didalam

bangunan, sehingga perlu :

a. Penerapan ventilasi silang dan bukaan yang lebar
untuk memanfaatkan udara alami masuk kedalam
bangunan dan tetap nyaman.

b. memberikan vegetasi untuk memecah angin yang
cukup tinggi dari arah barat, seperti pohon
cemara dan tabebuia.

4.4. Konsep Lintasan Matahari

Paparan sinar matahari secara berlebih kedalam

bangunan membuat suhu dalam ruang tidak nyaman,

sehingga perlu :

a. Menerapkan teritisan yang lebar pada atap agar
memberikan naungan yang maksimal kedalam
bangunan.

b. Membuat bangunan menghadap kearah timur
dengan = menerapkan
mengurangi panas matahari berlebih masuk ke
dalam bangunan.

sunshading  untuk

4.5. Konsep Hujan

Agar terlindung dari tampias dan kebocoran air hujan,

sehinggu perlu :

a. Membuat atap bangunan dibuat kemiringan atap
>35° dan teritisan yang lebar.

b. Membuat elevasi bangunan lebih tinggi dari
muka tanah untuk menghindari kelembaban dan
tergenang air hujan.

c. Perkerasan tapak menggunakan rumput atau
grassblok agar air hujan dapat meresap kedalam
tanah.

4.6. Konsep Vegetasi

Vegetasi eksisting tapak pada area timur tapak cukup

lebat dan beragam, sehingga perlu :

a. Menebang beberapa pohon eksisting untuk
keperluan sirkulasi kendaraaan dan manusia
masuk kedalam bangunan, sedangkan sisa pohon
yang tidak ditebang dirapikan.

b. Menambahkan pohon cemara sebagai pembatas
tapak dan petunjuk arah di area parkir.

c¢. Menambahkan pohon tabebuia sebagai pohon
peneduh yang tersebar di area bangunan.

4.7. Konsep View

View yang menarik didalam tapak yaitu lintasan

kereta api dan sunset dibagian barat tapak, sehingga :

a. Membuat bangunan menghadap kearah barat
untuk memanfaatkan potensi view yang ada.

b. Menambahkan taman sebagai view buatan di
dalam tapak untuk daya tarik pengunjung.

4.8. Konsep Kebisingan

Sumber kebisingan dalam tapak adalah jalan raya dan

rel kereta api, sehingga :

a. Penempatkan masa bangunan jauh dari kedua
sumber kebisingan tersebut.

b. Menambahkan vegetasi sebagai pagar pembatas
untuk memfilter kebisingan, bisa pohon, bambu
maupun tanaman perdu terutama disebelah barat
karena berbatasan dengan rel kereta api.
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4.9. Konsep zoning

Keterangan :

I : Publik

I : Privat I : Service

Gambar 2. Konsep Zoning Tapak
Sumber: Analisa Penulis, 2025

Keterangan :
1. Restoran Tradisa

2. Area bermain dan tempat makan outdoor
3. Bale Edukasi

4. Kantor Pengelola

5. Mushola

6. Toilet

7. Area parkir dan pos satpam

4.

10.Penerapan Arsitektur Tropis Kontemporer
Pada Bangunan Utama Eduwisata Kuliner
Tradisional Tulungagung
Bangunan utama Eduwisata Kuliner Tradisional
Tulungagung adalah Resotan Tradisa yang
merupakan bangunan dengan fungsi sebagai wadah
UMKM  kuliner tradisional dan pengunjung
melakukan aktivitas jual beli. Restoran tersebut
menerapkan desain ruang open plan sebagai
penerapan dari tema tropis kontemporer, ini bertujuan
agar ruang terasa lebih lega dan terintegrasi dengan
alam, begitu juga dengan fasadnya dibuat terbuka
untuk memaksimalkan pencahayaan dan penghawaan
alami di dalam bangunan. Untuk merespons hujan,
diterapkan teritisan yang lebar pada atap dan lantai
dibuat lebih tinggi dari muka tanah untuk menghindari
kelembaban pada bangunan.

Gambar 3. Restoran Tradisa
Sumber: Analisa Penulis, 2025

Penggunaan anyaman bambu pada sekeliling
bangunan berperan sebagai sunshadding.

Gambar 4. Sunshadding Restoran Tradisa
Sumber: Analisa Penulis, 2025
Resotan Tradisa menggunakan atap bambu, bentuk
atap merupakan tranformasi dari bentuk ayam jago
sebagai icon kuliner tradisional Tulungagung dan
sebagai perwujudan dari gubahan massa ekspresif.

Gambar 5. Atap Restoran Tradisa
Sumber: Analisa Penulis, 2025
Interior pada Restoran Tradisa menggunakan
combinasi material semen expose yang diterapkan
pada penutup lantai, dan material bambu yang
diterapkan dari kolom hingga struktur atap. Material
tersebut sengaja di expose untuk memunculkan
karakter asli dari material itu sendiri. UMKM
difasilitasi dengan tenant-tenant yang menggunakan
material bambu, begitu juga dengan meja makan,

sedangkan untuk tempat duduk lebih bervariasi.

Gambar 6. Interior Restoran Tradisa
Sumber: Analisa Penulis, 2025

Pada bagian tengah bangunan, terdapat taman indoor
agar lebih terintregasi dengan alam. Terdapat sofa
sebagai tempat makan indoor yang di kelilingi taman
memberikan kesan lebih santai.
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Gambar 7. Taman Indoor Restoran Tradisa
Sumber: Analisa Penulis, 2025

5. PENUTUP
Eduwisata Kuliner Tradisional merupakan fasilitas
yang mewadai UMKM dibidang kuliner tradisional di
Tulungagung. Perancangan ini diharapkan dapat
mendukung daya tarik wisata kuliner untuk
memperkenalkan dan melestarikan budaya lokal
sekaligus menarik minat masyarakat luas, khususnya
generasi muda terhadap  kuliner tradisional
Tulungagung. Pendekatan  arsitektur  tropis
kontemporer sangat penting dilakukan untuk
menghadapi tantangan iklim tropis di Negara
Indonesia dengan tetap mengikuti perkembangan
zaman, khususnya dalam perancangan Eduwisata
Kuliner Tradisional Tulungagung. Melalui strategi
yang tepat, seperti penataan ruang fleksibel dengan
nuansa modern, penggunaan material bambu, serta
penerapan sistem pencahayaan alami dan penghawaan
alami, dapat menjadi tempat wisata yang menarik dan
kompetitif, dan ramah lingkungan.
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